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Abstrak 
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero)Tbk memiliki cabang diseluruh wilayah Indonesia, salah satunya yaitu PT 
Telkom Akses Witel Malang bergerak dalam bidang penyedia layanan dan pengelolaan jaringan yang ada 
diwilayah Malang. Bergerak dibidang penyedia layanan namun dalam melakukan proses penerimaan pengajuan 
Praktek Kerja Lapangan dan Internship PT. Telkom Akses Witel Malang belum memiliki sistem informasi yang 
dapat menunjang dan membantu proses penerimaan itu sendiri, selama ini masih menggunakan dokumen kertas 
untuk melakukan validasi data lowongan dan belum menggunakan jasa dari media sosial maupun cetak untuk 
mempublikasikan lowongan Praktek Kerja Lapangan dan Internship yang tersedia. Sehingga, proses pengajuan 
menjadi kurang efektif dan efisien bagi pihak perusaahan, maupun pihak calon peserta. Berdasarkan uraian diatas, 
maka solusi yang tepat adalah dengan membuat sebuah sistem informasi untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapi PT. Teklom Akses Witel Malang dalam proses penerimaan pengajuan prektek kerja lapangan dan 
internship. Perancangan Sistem Informasi Pengajuan Praktek Kerja Lapangan dan Internship menggunakan 
teknologi Qr code merupakan solusi dalam permasalahan ini digambarkan dengan UML (Unified Modelling 
Language). Dalam perancangan sistem ini metode pendekatan yang digunakan yaitu berorientasi objek dengan 
metode pengembangan sistem yang digunakan adalah prototyping.  Proses bisnis yang sedang berjalan di 
perusahaan dimodelkan menggunakan diagram BPMN, serta rancangan data dimodelkan dengan class diagram. 

 
Kata Kunci : BPMN, UML, Pengajuan, Qr code, Prototyping
 
1. Pendahuluan 

 

Dunia Pendidikan Indonesia khususnya 
perguruan tinggi yang mempelajari konsep teoritis 
dan praktis, yang menuntut mahasiswa untuk 
mempunyai kemampuan akademik, kemampuan 
komunikasi, kemampuan berpikir kritis serta 
kemampuan memecahkan suatu masalah yang 
timbul di dalam masyarakat maupun di lingkup yang 
lebih kecil.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab 1 Pasal 1 ayat (1) berbunyi : ” 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar mahasiswa didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.”[1] Dengan program praktek 
kerja lapangan yang dilakukan diharapkan dapat 
melatih skill serta mampu memahami, dan dapat 
menguasai tugas-tugas yang ada. 

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk, 
biasa disebut Telkom Indonesia adalah perusahaan 
informasi dan komunikasi serta penyedia jasa dan 
jaringan telekomunikasi secara lengkap di 

Indonesia. PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) 
Tbk memiliki cabang diseluruh wilayah Indonesia, 
salah satunya yaitu PT Telkom Akses Witel Malang, 
yang beralamat di Jl. A. Yani No.11 Blimbing, Kota 
Malang, Jawa Timur 65126.  

Saat ini  PT Telkom Akses Witel Malang 
menerima mahasiswa dan pelajar yang melakukan 
program pkl dan internship setiap tahunnya, saat 
akan menerima mahasiswa dan pelajar, sebelumnya  
mahasiswa dan pelajar akan  mencari informasi dan 
datang langsung ke kantor menanyakan ketersediaan 
lowongan pkl atau internship kemudian dilanjut 
dengan  membawa proposal pengajuan beserta surat 
pengantar. Lalu proposal tersebut diproses dan harus 
menunggu beberapa hari bahkan bisa lebih dari 
bahkan lebih sampai disetujui oleh pihak HR. 
Sehingga mahasiswa dan pelajar yang bersangkutan 
harus melakukan pemeriksaan yang terus menerus 
untuk mengetahui perkembangan pengajuan 
tersebut.  

Hal inilah yang menjadikan proses pengajuan 
pkl dan internship menjadi berbelit-belit dan tidak 
efisien pada PT Telkom Akses Witel Malang 
sehingga menyebabkan kurang optimalnya waktu 
mahasiswa dan pelajar dalam mencari tempat pkl 
dan internship yang baru dikarenakan pihak dari 
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perusahaan terkadang lama memberikan jawaban 
bisa atau tidaknya seorang mahasiswa atau pelajar 
melakukan pkl dan internship di Perusahaan 
tersebut. 

Salah satu teknologi yang populer di jaman 
sekarang ini adalah teknologi QR Code yang mana 
diharapkan dapat membantu, mempermudah serta 
mengatur proses pengajuan pkl dan internship di PT 
Telkom Akses Witel Malang serta dapat 
mengirimkan QR Code yang berisi nama penerima, 
diterima, kapan, serta penempatan posisi peserta 
dalam program pengajuan pkl dan internship. 

Adapun permasalahan yang terjadi saat ini, 
yaitu: 

1. Pengelolaan data calon peserta masih manual, 
dimana data calon peserta masih menggunakan 
dokumen. 

2. Bagian HR mengalami kesulitan dalam 
menmberikan informasi secara lengkap kepada 
calon peserta dikarenakan proses pengajuan pkl 
dan internship masih manual 

3. Pembuatan laporan belum ter-cover dengan 
baik seperti ke-akuratan laporan, ketepatan 
laporan masih kurang. 

Dari permasalahan yang ada maka dari itu 
dirancanglah sistem informasi pengajuan praktek 
kerja lapangan dan internship menggunakan 
teknologi qrcode yang dapat mempermudah dan 
menghemat waktu untuk mahasiswa atau pelajar 
dalam pengajuan pkl dan internship. 

Tujuan dari dirancangnya Sistem Informasi 
Pengajuan Praktek Kerja Lapangan dan Internship 
menggguakan teknologi qrcode diantaranya: 

II. Merancang sebuah sistem informasi yang 
memiliki fitur mengelola data peserta yang 
akan disimpan ke dalam database agar 
meningkatkan keakuratan data. 

III. Merancang sistem informasi yang 
mempersingkat alur dalam proses 
pengajuan Praktek Kerja Lapangan dan 
Internship yang memiliki fitur kelola data 
peserta pkl dan Internship dan kelola 
lowongan serta fitur QR Code yang akan 
langsung dikirim ke Handphone milik 
Peserta. 

IV. Merancang fitur laporan seperti banyak 
peserta yang melakukan program praktek 
kerja lapangan dan internship yang 
dibedakan berdasarkan setiap bulannya dan 
dengan menggunakan database untuk 
meningkatkan ke-akuratan dan ketepatan 
laporan, dalam kata lain menignkatkan 
kualitas laporan. 

Sistem informasi yang dirancang dibatasi hanya 
untuk mengelola data user, data peserta pkl dan 
internship, kelola pengajuan peserta pkl dan 
internship, kelola pkl, kelola lowongan serta kelola 
laporan.  
 
 

II. Tinjauan Pustaka 

Defenisi Sistem 
Sistem adalah sekelompok elemen-elemen 

yang saling terintegrasi dengan maksud yang sama 
untuk mencapai suatu tujuan. Informasi adalah data 
yang telah diproses, atau data yang memiliki 
manfaat/ kegunaan. Sistem informasi adalah 
kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang 
dan teknologi informasi yang di organisasikan untuk 
mencapai tujuan dalam sebuah organisasi 
(Alter,1992), Sebuah sistem informasi 
mengumpulkan, memproses, menyimpan, 
menganalisis dan menyebarkan informasi untuk 
tujuan yang spesifik (Turban,Mc clean, dan 
Wetherbhe 1999). [2] 

Definisi Sistem Informasi 
Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

dari elemen-elemen berupan data, jaringan kerja dari 
prosedur-proseedur yang saling berhubungan, 
sumber daya manusia, teknologi baik hardware 
maupun softwarwe yang saling berinteraksi sabagai 
satu kesatuan untuk mencapai tujuan/sasaran 
tertentu yang sama. Urutan kegiatan dalam prosedur 
digunakan untuk menjelaskan apa yang harus 
dikerjakan, siapa yang mengerjakannya, kapan 
dikerjakan, mengapa dikerjakan dan bagaimana 
mengerjakannya. [3] 

QR Code 
Qiuck Response Code sering disebut QR Code 

atau Kode QR adalah semacam simbol dua dimensi 
yang dikembangkan oleh Denso Wave yang 
merupakan anak prusahaan dari Toyota sebuah 
perusahaan Jepang pada tahun 1994. Tujuan dari QR 
Code ini adalah untuk menyampaikan informasi 
secara cepat dan juga mendapat tanggapan secara 
cepat. Pada awalnya QR Code digunakan untuk 
pelacakan bagian kendaraan untuk manufacturing. 
Namun sekarang, telah digunkan untuk komersil 
yang ditunjukkan pada penggunaan telepon seluler. 
QR Code adalah perkembangan dari barcode atau 
kode batang yang hanya mampu menyimpan 
informasi lebih banyak, baik secara horizontal 
maupun vertikal. (Nugraha & Munir, 2011) [4]. 

III. Metode Penelitian 
Metodologi  yang digunakan adalah model 

protoyiping ,software prototyping atau life cycle 
using prototyping adalah salah satu metode siklus 
hidup sistem yang didasarkan pada konsep model 
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bekerja (working model).  Ogedebe, dkk (2012), 
menyampaikan bahwa prototyping merupakan 
metode pengembangan perangat lunak, yang berupa 
model fisik kerja sistem dan berfungsi sebagai versi 
awal dari sistem. Dengan metode prototyping ini 
akan dihasilkan prototype sistem sebagai perantara 
pengembang dan pengguna agar dapat berinteraksi 
dalam proses kegiatan pengembangan sistem 
informasi [5]. 

Metodologi yang digunakan dalam 
perancangan Sistem Informasi ini adalah model 
protoyiping. Menurut Alan Dennis dalam 
menentukan metode pengembangan sistem 
memerlukan 6 faktor yaitu : Carity of User 
Requirements, Familiary with Technology, System 
Complexity, System Reliability, Short Time 
Schedules, and Schedule Visibility[6]. Pada 
metodologi ini hanya dijelaskan sampai dengan 
desain sistem. 

 

Gambar 1. Model Prototyping [6] 

1. Fase Perencanaan 
Dalam tahapan ini pengembang menentukan aspek-
aspek yang akan dibuat pada perangkat lunak. 
2. Fase Analisa 
Pada fase ini akan menetukan kebutuhan data, 
proses pertukaran data dan informasi dalam sistem 
secara total. Tahap ini menjawab pertanyaan tentang 
siapa yang akan menggunakan sistem, sistem apa 
yang akan dilakukan, dan di mana dan kapan sistem 
tersebut akan digunakan. 
3. Fase Desain 
Pada tahapan ini dilakukan bagaimana sistem akan 
beroperasi, dalam hal perangkat keras, perangkat 
lunak, dan infrastruktur jaringan, userinterface, 
formulir, dan laporan yang akan digunakan, dan 
program khusus, database, dan file yang akan 
diperlukan. 
 

IV.  Pembahasan 

Analisis Sistem

Pada saat ini, proses pengajuan PKL/Internship 
yang dilakukan PT. Telkom Akses Witel Malang . 
aktifitas dari proses pengajuan PKL/Internship  di 
PT. Telkom Akses Witel Malang digambarkan 
dalam bentuk rantai nilai (porter) atau value chain. 

 

 
Gambar 2.Rantai Nilai (Porter) 

Adapun proses bisnis yang sekarang berjalan 
pada PT. Telkom Akses Witel Malang, yaitu: 
 

lainnya untuk keperluan data lamaran. 

 

Gambar 3 BPMN Proses Pengajuan PKL/ 
Internship 

Deskripsi alur BPMN proses pengajuan 
PKL/Internship sebagai berikut: 

1. Peserta akan mengunjungi PT Telkom 
Akses Witel Malang untuk menanyakan 
ketersediaan lowongan pkl, kemudian 
resepsionis akan mengecek ketersediaan 
lowongan jika ada maka peserta dipinta 
surat permohonan dari sekolah/ 
kampusnya, jika tidak ada maka proses 
akan berhenti. 

2. Kemudian resepsionis akan mem- 
verivikasi  

3. ketersediaan kuota yang ada, jika tidak ada
maka peserta akan diberitahu jika tidak 
menerima PKL/Internship, namun jika 
tersedia maka peserta dapat melampirkan 
surat permohonan PKL/Internship, yang 
nanti surat tersebut akan di berikan kepada 
pihak HR. 
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Gambar 4 BPMN Pemerosessan Pengajuan PKL/ 
Internship 

Deskripsi alur BPMN pemerosessan pengajuan 
PKL/Internship sebagai berikut: 

1. resepsionis akan mengirim surat 
permohonan pkl/internship yang kemudian 
akan di terima HR. 

2. Pihak HR akan mengatur penempatan 
peserta sesuai surat jurusan yang kemudian 
akan di berikan surat balasan. Setelah 
menerima surat balasan dan peserta 
menerima surat tersebut yang disebutkan 
tanggal masuk kerja dan penempatan serta 
pembimbing. 
 

 

Gambar 5 BPMN Proses Penerimaan  PKL/ 
Internship 

Deskripsi alur BPMN proses penerimaan 
PKL/Internship sebagai berikut: 

Peserta akan diarahkan untuk mengisi surat 
pernyataan dan mengisi form data diri yang 
kemudian akan diperiksa kelengkapannya jika tidak 
lengkap maka peserta akan melengkapi kembali 
berkas yang ada. Jika lengkap maka peserta akan 
diberikan tanda pengenal. 

Adapun user yang terlibat dalam sistem 
informasi yang dirancang diantaranya: 

1. Peserta  
2. General Manager 
3. HR 

 

Model data  

Lowongan 

 nama lowongan
 deskripsi 
 posisi
 nama divisi
 kuota
 status

Pengajuan

 tanggal pengajuan
 file surat
 lama
 satuan

Data Peserta

 nama
 Nim
 tgl lahir
 no. tlp
 alamat rumah
 nama sekolah
 jurusan
 alamat sekolah
 foto

PKL

 Posisi
 tgl masuk
 tgl selesai
 status
 Qrcode

Gambar 6 Model Data 

Terdapat beberapa masalah yang terdapat pada 
proses bisnis yang saat ini sedang berjalan, yaitu : 

Tabel 1. Evalution and Solution Data peserta  

Data peserta  yang masih menggunakan formulir 

Evaluasi : 
Calon peserta melakukan pengajuan 
pkl/internship masih menggunakan formulir. 

Saran : Solusi : 

Memerlukan sebuah 
Sistem Informasi yang   
dapat memudahkan 
calon peserta dalam 
mengelola data peserta 
pkl/ internship. 

Membuat Sistem 
Informasi yang dapat 
mengelola data 
peserta. 

 

Tabel 2. Evalution and Solution publikasi 
lowongan  

Publikasi lowongan yang masih kurang. 

Evaluasi : 
Hrd masih kurang sehingga banyak calon peserta 
tidak banyak mengetahui. 

Saran : Solusi : 

Memerlukan sebuah 
Sistem Informasi yang 
dapat memberikan 
informasi lowongan 
kepada calon peserta. 

Membuat Sistem 
Informasi yang dapat 
mengelola lowongan. 
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Tabel 3. Evalution and Solution laporan belum 
ter-cover  

Laporan belum ter-cover dengan baik. 

Evaluasi : 
Laporan masih belum ter-cover dengan baik yang 
belum menggunakan database. 

Saran : Solusi : 

Memerlukan sebuah 
Sistem Informasi yang 
dapat meningkatkan 
keakuratan dan 
ketepatan dengan 
menggunakan database. 

Membuat Sistem 
Informasi yang dapat 
mengelola data 
laporan dengan tepat. 

 

Perancangan Sistem 
 
Dari hasil Analisa maka perancangan dari 

Sistem Informasi pengajuan praktek kerja lapangan 
dan internship digambarkan melalui use case 
diagram dan class diagram sistem informasi 
penajuan praktek kerja lapangan dan internship. 

 

 

Gambar 5. Use Case Diagram 

Dari use case diagram diatas dapat dijelaskan 
gambaran bagaimana Sistem Informasi Pengajuan 
Praktek Kerja Lapangan dan Internship. Entitas 
yang terlibat pada Sistem Informasi Pengajuan 
Praktek Kerja Lapangan dan Internship sebagai 
berikut: 

II. Calon peserta pkl dan internship, yang 
memiliki akses berupa dapat melakukan 
login dan logout, melihat lamaran yang 
telah dikirim, dapat mengubah data diri 
peserta, serta dapat melakukan pengajuan 
pada lowongan yang tersedia. 

III. Admin terdiri dari Department HR yang 
memilliki akses yaitu, login dan logout, 
mengelola pengajuan yang telah dikirim 
calon peserta, mengelola peserta yang 
lulus, melihat data peserta, mengelola 
lowongan yang tersedia, dan mengelola 
user. 

IV. GM (General Manager) memiliki hak 
akses berupa, login dan logout, dan dapat 
melihat dan mencetak laporan dari data 
peserta yang diterima. 

 
Perancangan data digambarkan dengan 

class diagram yang menjelaskan mengenai 
kelas yang digunakan dalam sistem beserta 
dengan method dan operasinya (Edhy, 2004). 
Berikut merupakan class diagram dari sistem 
yang dirancang: 

 

Gambar 6. Class Diagram 

Persancangan struktur menu pada 
perancangan sistem informasi pengajuan Praktek 
Kerja Lapangan dan Internship, yaitu:   

 
Gambar 7.  Perancangan struktur menu 

 
Perancangan Antar Muka 

Dari tahap analisis dan perancangan yang telah 
dilakukan maka didapatkanlah hasil penelitian 
berupa implementasi sistem informasi pengajuan 
praktek kerja lapangan dan internship sebagai 
berikut: 

 

uc Use Case Model

SI GAPI

Admin

GM

Peserta

kelola User

Kelola Pengajuan 
PKL

kelola peserta

Laporan

kelola lowongan

kelola  pkl

validasi login

«include»

User

+id_user: int
+Username: var
+password: var
+level: int

+login()
+tambah()

. peserta

+id_peserta: int
+nama: var
+nim: int
+tgl_lahir: int
+no_tlp: number
+alamat_rumah: var
+nama_sekolah: int
+jurusan: var
+alamat_sekolah: var
+Foto: var

+tambah()
+cari()
+ubah()
+hapus()

Pengajuan PKL

+id_pengajuan: int
+tgl_pengajuan: datetime
+id_lowongan: int
+file_surat: var
+lama: int
+satuan: var

+view()
+tambah()
+get_idlowongan()
+approval()

pkl

+id_pkl
+posisi: int
+tgl_mulai: date
+tgl_selesai: date
+status: var
+qrcode: var

+hapus()
+ubah()
+cari()
+view()

.lowongan

+id_lowongan: int
+nm_lowongan: var
+deskripsi: var
+posisi: int
+nm_divisi: var
+kuota: int
+status: enum('tersedia','penuh')

+view()
+tambah()
+ubah()
+hapus()

1

1
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Gambar 8. Perancangan Antar muka Dashboard 

 
Dihalaman Dashboard, admin dapat 

melihat berapa peserta yang telah terdaftar dan 
banyaknya pengajuan yang masuk. 

 
Gambar 9. Perancangan Antar muka Menu data 

peserta. 
 

Dihalaman data peserta, admin dapat 
melihat data pribadi dari pelamar yang masuk. 

 
Gambar 10. Perancangan Antar Muka Menu Daftar 

Lowongan (Peserta) 
 

 Pada halaman daftar lowongan, peserta 
dapat melihat lowongan di berbagai divisi mana 
yang tersedia. 
 

 
Gambar 11. Perancangan Antar Muka Pengajuan 

diterima 

Tampilan antar muka saat peserta telah 
diterima, maka peserta mendapatkan qr code yang 
berisi nama, status, posisi, tanggal mulai dan 
tanggal selesai. 

 

Gambar 12. Perancangan Antar Muka Menu 
Laporan 

V. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Setelah dilakukannya analisis perancangan 
sistem informasi pengajuan praktek kerja lapangan 
dan internship telah mencapai sasaran kebutuhan 
fungsional, diperolehlah beberapa kesimpulan 
diantaranya : 

1. Telah dirancangnya sistem informasi yang 
dapat melakukan pengajuan pkl dan 
internship secara terkomputerisasi. 

2. Telah dirancangnya sistem informasi yang 
memiliki fitur posting lowongan, sehingga 
memudahkan bagian HR dan peserta dalam 
melakukan proses pengajuan 
pkl/internship. 

3. Merancang suatu sitem informasi yang 
memiliki fitur kelola pengajuan pkl dan 
internship serta fitur pencarian data, 
sehingga proses pengajuan dan pencarian 
tidak memakan banyak waktu apabila 
jumlah data banyak. 

Saran 

Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang 
diharapkan dapat membantu dan mengatasi 
kekurangan yang ada yaitu, terutama sistem belum 
dapat menampilkan informasi berupa grafik lamaran 
yang masuk serta belum dapat diakses dengan 
menggunakan perangkat mobile. Oleh karena itu 
diharapkan sistem ini dikembangkan lebih lanjut 
agar sistem ini dapat memberikan manfaat lebih 
kepada pengguna. Oleh karena itu diharapkan sistem 
ini dikembangkan lebih lanjut agar sistem ini dapat 
memberikan manfaat lebih kepada pengguna. 
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